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Abstrak 

Desa karang tengah adalah desa yang sedang berkembang menjadi desa wisata dan terdapat 

banyak sekali usaha mikro salah satunya adalah usaha kerajinan warangka keris. Kerajinan keris 

merupakan kerajinan yang potensial untuk go-international jika promosi dan pemasaran dilakukan dengan 

baik dan benar. Saat ini proses promosi dengan menggunakan media blog dan facebook yang mempunyai 

fitur sistem terbatas. Berdasar pada permasalahan yang muncul akan disolusi dengan kegiatan yang dimulai 

dengan  menganalisis metode pemasaran yang sedang berjalan, membangun sistem informasi promosi dan 

pemasaran, melakukan pelatihan penggunaan dan manajemen sistem pemasaran serta melakukan pelatihan 

bidang manajemen keuangan. 

Luaran dari kegiatan ini adalah sistem informasi promosi dan pemasaran untuk usaha mikro 

kerajinan warangka keris di desa karang tengah kecamatan imogiri kabupaten bantul.  Luaran lainnya 

adalah peningkatan pemahaman dalam menggunakan sistem informasi tersebut. Hasil akhir dari kegiatan 

ini secara umum dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Usaha mikro. Dan secara khusus dapat 

meningkatkan kesejahteraan dengan penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran. 
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Abstract 
 Karang Tengah village is a village that is developing into a tourist village and there are a lot of 

micro businesses, one of which is a keris warangka handicraft business. Keris is a potential craft to go 

international if promotion and marketing are done properly. Currently the promotion process by using 

media blogs and facebook which have limited system features. Based on the problems that arise will be 

dissolved with activities that begin by analyzing the current marketing methods, building promotional and 

marketing information systems, conducting training in the use and management of marketing systems and 

training in financial management. 

The output of this activity is the promotion and marketing information system for the keris warangka 

micro handicraft business in Karang Tengah Village, Imogiri Subdistrict, Bantul Regency. Another outcome 

is an increase in understanding in using the information system. The final results of this activity in general 

can increase economic growth in micro businesses. And specifically can improve welfare by using 

information technology in marketing. 

  

Keywords: online marketing, keris warangka, tourism village, information system, Ecommerce 

  

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

mailto:anggit@amikom.ac.id
mailto:nurnilawati@amikom.ac.id
mailto:anik@amikom.ac.id
mailto:muliasulistiyono@amikom.ac.id


           

  

164 

 

Desa karang tengah adalah desa yang sedang berkembang menjadi desa wisata dan terdapat banyak sekali 

usaha mikro salah satunya adalah usaha kerajinan warangka keris. Hamam Sabeni dan Roy Anggi Wijaya 

adalah dua dari sekian banyak pengrajin warangka keris yang dilakukan di rumah masing-masing. 

Warangka keris juga biasa disebut sebagai pendhok dalam proses pembuatannya, umumnya dibuat dari 

bahan lempengan kuningan. Hampir sama seperti proses membuat keris, pembuatan warangka juga 

menggunakan alat-alat yang sederhana, berupa palu, paku tatah dan alas yang juga terbuat dari bahan 

aspal.[10] Prosesnya bisa dikatakan lebih sederhana dari membuat hiasan keris sebab tak perlu melebur 

bahan terlebih dahulu. Lempengan kuningan sebagai bahan baku terlebih dahulu dibuat bentukan sarung 

keris kemudian dipatri. Selanjutnya, untuk membantu proses penatahan, sarung keris yang masih polos 

dilekatkan pada permukaan alas yang terbuat dari aspal. Proses penatahan pun dimulai sesuai motif yang 

ingin dibuat. Kerajinan keris merupakan kerajinan yang potensial untuk go-international, jika promosi dan 

pemasaran dilakukan dengan benar. Saat ini, untuk proses promosi mitra menggunakan media blog dan 

jejaring sosial facebook yang mempunyai fitur seadanya. 

Dalam bidang pemasaran saat ini yang yang dilakukan adalah pasif menunggu pesanan dari konsumen. 

Sedangkan konsumen yang melakukan pembelian keris belum terlalu banyak dikarenakan promosi yang 

kurang. Untuk pencatatan dan pengelolaan keuangan masih menggunakan buku seadanya dengan model 

pencatatan ala kadarnya. Dikarenakan belum mempunyai pengetahuan yang lebih tentang pencatatan data 

penjualan dan keuangan sehingga masih menggunakan metode seadanya yaitu dicatat di buku dengan rincian 

data. 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara dengan mitra serta pengamatan secara langsung di lokasi 

pembuatan kerajinan warangka keris, terdapat beberapa permasalaan diperoleh masalah inti yang akan 

diselesaikan yaitu. 

Peralatan yang masih kurang mumpuni khususnya dalam hal finishing yaitu untuk menghaluskan barang 

produksi dan membentuk pendok. Selanjutnya akan disolusi dengan pengadaan alat penunjang produksi 

warangka keris. Penataan barang barang produksi yang masih tidak tertata sehingga terkesan kumuh untuk 

kunjungan sebagai desa wisata. Disolusi dengan melakukan penataan tempat produksi agar terlihat rapi dan 

bersih dan pengadaan etalase tempat display barang produksi. 

Belum bisa menemukan cara atau metode promosi yang lebih baik khususnya untuk menembus go-

international, solusi membuatkan sistem pemasaran yang lebih baik dengan menggunakan aplikasi e-

commerce. Cara pemasaran keris tergantung pada pemesanan yang tidak menentu dikarenakan ketidak 

tahuan konsumen tentang produk kerajinan keris tersebut. Solusi melakukan pelatihan manajemen sistem 

eccomerce sehingga dapat menggunakan sistem dengan lebih baik. Pengelolaan keuangan masih belum 

maksimal sehingga pengembangan usaha belum bagus. Disolusi dengan melakukan pelatihan manajemen 

pemasaran dan pengelolaan keungan agar perkembangan usaha menjadi lebih baik. 

 

2. TINJAUAN TEORI  

2.1 Marketing Online 

Marketing online merupakan metode dalam pemasaran prodak perusahaan mengunakan media internet. 

Pemasaran online dapat dilakukan dengan menggunakan media website, marketplace online, media sosial, 

dan media-media intrernet yang lain. Keunggulan dalam pemasaran online adalah dapat menyasar target 

pembeli yang lebih tepat. Market online dapat dilakukan dengan menggunakan iklan yang berbayar dan 

gratis.[1][7]. 

2.2 Manajemen Keuangan 

Manajemen kuangan adalah upaya seorang manajer finansial dalam memberdayakan sumber daya manusia 

yang ada dalam perusahaan untuk mencari, membagi dan mengelola dari tujuan perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dalam perusahaan. Lingkup manajemen keuangan adalah : bagaimana memperoleh 

pendanaan, bagaiaman melakukan pengelolaan dana, dan bagaimana membagi dana.[2][8]. 
 

2.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat disusun dengan dimulai dari laporan laba rugi, laporan modal dan pada tahap akhir 

dengan neraca. Secara umum siklus akuntansi dapat dipecah menjadi tiga tahap yaitu : tahapan pencatatan, 
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tahapan pengikhtisaran dan tahapan pelaporan. Laporan keuangan dapat dibuat menggunakan tools MS. 

Excel di mana aplikasi ini sudah ummum dalam masyarakat. Laporan dapat dimasukkan menggunakan tabel-

tabel yang ada pada MS. Excel.[3][9] 
 

2.4 Tinjauan Pustaka 

Publikasi pengabdian masyarakat tentang pelatihan marketing online juga pernah dilakukan oleh Emaya 

Kurniawati, dkk dengan judul Pelatihan Pemasaran Online Bagi Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

“SRIKANDI". Dalam pelatihan ini objek mitra adalah UMKM di bidang makanan dan minuman. Emaya 

Kurniawati, dkk melakukan pelatihan menjual Produk makanan dan minuman yang dihasilkan oleh mitra 

pada aplikasi Gofood dan facebook.[4] 

 

Publikasi pengabdian masyarakat tentang pelatihan pemasaran dan manajemen juga dilakukan oleh Ade 

Octavia, dkk dengan judul Pelatihan Kewirausahaan Dan Manajemen Bagi Ibu Rumah Tangga, Remaja Putri 

Dan Kelompok Usaha Bersama Mutiara Kota Jambi. Dalam pelatihan ini mitra diajarkan bagaimana 

membuat deferensiasi prodak untuk meningkatkan pemasaran dan manajemen keuangan.[5] 

 

Publikasi pengabdian masyarakat tentang pelatihan E-Commerce juga dilakukan oleh Nurmaya, dkk dengan 

judul IBM Pelatihan Decoupage Dan E-Commerce Untuk Meningkatkan Ekonomi Ibu Rumah Tangga. Mitra 

pelatihan ini adalah ibu rumah tangga dan pelaku UMKM. Para mitra melakukan penjualan produk dengan 

menggunakan media website yang telah dibuat.[6] 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada setiap masalah seperti terdapat pada tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan dari setiap masalah yang ada 

No Masalah Metode Pelaksanaan 

1 Belum bisa menemukan cara atau metode 

promosi yang lebih baik khususnya untuk 

menembus go-international 

Pembuatan Sistem Informasi, Pengadaan Alat untuk 

mendukung Sistem Informasi 

 

2 Cara pemasaran keris tergantung pada 

pemesanan yang tidak menentu 

dikarenakan ketidak tahuan konsumen 

tentang produk kerajinan keris tersebut 

Pelatihan wawasan budaya dan teknologi yang meliputi 

materi : Pelatihan Komputer Dasar, Editing foto, 

Pelatihan Pengelolaan dan penggunaan  Sistem 

Informasi 

3 Pengelolaan keuangan masih belum 

maksimal sehingga pengembangan usaha 

belum bagus 

Dilakukan pelatihan Bidang Manajemen yang meliputi : 

Pelatihan manajemen pemasaran, Pelatihan manajemen 

keuangan 

 

 

4. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Mengacu pada metode pelaksanaan dari permasalahan yang ada, didapatkan berbagai capaian yang 

sudah diantaranya sesuai dengan target sebagai berikut : 

 

4.1 Tersedianya sistem informasi untuk membantu  promosi dan  pemasaran produk dalam bentuk website E-

commerce. 

Pembuatan website adalah kegiatan utama pada program pengabdian masyarakat ini. Tujuan dibuatnya 

website e-commerce adalah untuk perluasan pemasaran seluruh Indonesia. Dengan adanya website e-

commerce ada beberapa hal yang dibidik yaitu banyak orang dapat melihat update barang atau produk 

warngka keris, website bisa terindex di google.com, sehingga jika ada yang mencari informasi penjualan 

keris via internet khususnya menggunakan mesin pencari google maka akan menemukan website tersebut. 

Ada dua website yang dibangun dengan nama wijayacraft.com dan hamammeranggi.com. Berikut adalah 

tampilan website yang dibangun. 
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Gambar 1. Tampilan website hamammeranggi.com dan Tampilan website wijayacraft.com 

 

 

4.2 Tersedianya alat bantu untuk pengelolaan website E-Commerce. 

Alat ini sudah tidak asing lagi yaitu seperangkat komputer. Dengan adanya komputer, pengelolaan website 

bisa dilakukan dengan mudah. Tentunya disertai dengan modem internet untuk dapat mengakses website 

secara online. Selain untuk mengelola website fungsi komputer di program pengabdian ini adalah untuk 

mencatat laporan keuangan, mencatat barang pemesanan dan baraang produksi. 

 
Gambar 2. Seperangkat Komputer dan modem internet 
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4.3 Pelatihan wawasan budaya dan teknologi yang meliputi materi Pelatihan Komputer Dasar, Pelatihan 

Pengelolaan dan penggunaan  Sistem Informasi. 

Pelatihan komputer meliputi dasar penggunaan komputer, instalasi komponen-komponen komputer, dan 

pengelolaan website. Selain website juga memaksimalkan penggunaan media sosial facebook.  

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Komputer 

 

4.4 Pelatihan Bidang Manajemen yang meliputi Pelatihan manajemen pemasaran dan  Pelatihan 

manajemen keuangan. 

Dalam pelatihan ini materi utamanya yaitu pencatatan data menggunakan Microsoft Office Excel dan 

pencatatan laporan keuangan untuk melihat pemasukan, pengeluaran, total pemasukan, total pengeluaran 

sampai laba per bulan dan laba per tahun 

 

 
Gambar 4. Metode catatan pemesanan barang 

Gambar 4 diatas adalah contoh pencatatan pemesanan barang jika pembeli datang secara langsung ke tempat 

produksi. Dengan metode pencatatan data menggunakan Microsoft Office Excel, tentunya menggunakan 

formula excel dapat dengan mudah melihat total biaya, DP dan pelunasan. 

 
Gambar 5. Template laporan keuangan 
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Metode pencatatan laporan keuangan seperti gambar 5 diatas, sangat memudahkan untuk melihat 

pemasukan, pengeluaran, total pemasukan, total pengeluaran sampai laba per bulan dan laba per tahun. 

Untuk sementara ini template sudah dibuat jadi agar mudah digunakan. Akan tetapi pada sesi pendampingan 

akan diajarkan juga rumus/formula excel kepada mitra supaya pada suatu hari bisa membuat formula sendiri 

jika ada pengambangan catatan. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Dari Pelatihan Pemasaran Online dan Manajemen Keuangan Untuk Desa Karang Tengah ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengenalan teknologi informasi sangat membantu dalam melakukan promosi barang produksi 

b. Pencatatan data menggunakan Microsoft Office Excel dan pencatatan laporan keuangan untuk melihat 

pemasukan, pengeluaran, total pemasukan, total pengeluaran sampai laba per bulan dan laba per tahun sangat 

berguna untuk Mitra. 

c. Aplikasi E-Commerce mendukung untuk promosi selain dari Facebook BBM dan WA. 
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